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ABSTRACT 
 
Food additives are materials that are added in the food and 
beverages which has function to influence the quality and 
form of the food. Sodium cyclamate is one of a food additives 
that commonly used as a sweeteners in beverages, but the 
excessive and continuous use can cause dangerous effects to 
the body. The purpose in this study are to identify sodium 
cyclamate content qualitatively and to determine the density 
characteristics of the beverages that are sold in the Pontianak 
city. The method that are used in this reseacrh is descriptive 
non-experimental using 5 samples of beverages that are sold 
in the Pontianak City with purposive sampling technique. 
Identification of sodium cyclamate in beverages samples is 
carried out qualitatively using HCl, BaCl2, and NaNO2. 
Samples which positively contain sodium cyclamate will 
make white precipitate after the reaction. Characterization of 
the density of beverages samples is carried out using a 
pycnometer. The qualitative test result in this research 
indicate that there are 3 out of 5 samples positive containing 
sodium cyclamate which is samples of beverages C, D, and E. 
Density result in sample of beverages C, D, and E respectively 
are 1,0073 g/mL, 1,0075 g/mL dan 1,0086 g/mL. 
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ABSTRAK 

Bahan tambahan pangan merupakan suatu bahan yang dicampurkan pada makanan dan 
minuman yang berfungsi supaya meningkatkan sifat dan mempengaruhi bentuknya. 
Natrium siklamat merupakan bahan tambahan pangan yang biasanya digunakan secara 
umum sebagai pemanis pada minuman jajanan. Namun, pengonsumsiannya yang secara 
berlebihan dan berkepanjangan dapat menyebabkan efek yang berbahaya pada tubuh seperti 
kanker dan tumor. Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat mengidentifikasi ada tidaknya 
keberadaan natrium siklamat secara kualitatif dan menentukan karakteristik bobot jenis pada 
sampel minuman jajanan yang dijual di Kota Pontianak. Penelitian yang dilakukan ini 
menggunakan metode deskriptif non eksperimental dengan menggunakan 5 sampel 
minuman jajanan yang dijual di Kota Pontianak dengan menggunakan teknik purposive 
sampling pada pengambilan sampel. Cara identifikasi kandungan zat natrium siklamat pada 
sampel minuman jajanan ini adalah melalui uji kualitatif dengan menggunakan reagen HCl, 
BaCl2, dan NaNO2. Hasil positif pada sampel akan diketahui dengan terbentuknya endapan 
berwarna putih. Penentuan karakterisasi bobot jenis pada sampel minuman jajan dilakukan 
dengan menggunakan piknometer. Hasil uji kualitatif dalam penelitian ini menampilkan 
bahwa terdapat 3 dari 5 sampel yang dianalisis ini positif terdapat kandungan natrium 
siklamat yaitu sampel minuman jajajan C, D, dan E. Hasil bobot jenis yang diperoleh pada 
sampel minuman jajanan C, D dan E masing-masing adalah 1,0073 g/mL, 1,0075 g/mL dan 
1,0086 g/mL. 

Kata Kunci: Natrium Siklamat; Minuman Jajanan; Identifikasi Natrium Siklamat; Bobot Jenis 
 

 
1. Pendahuluan 
 

Minuman jajanan merupakan minuman olahan siap konsumsi berbentuk cair 
atau serbuk yang didalamnya tidak ada kandungan alkohol. Minuman jajanan yang 
terdapat di sekitar lingkungan masyarakat juga sangat beraneka ragam seperti es 
cendol, es campur, es sirup, es buah, es cincau dan lainnya. Minuman jajanan ini 
sendiri dalam proses pembuatannya tidak lepas dari penggunaan bahan tambahan 
pangan terutama pemanis [1]. Pembuatan minuman jajanan sekarang ini lebih memilih 
penggunaan pemanis buatan daripada pemanis alami dikarenakan oleh harganya 
yang terjangkau murah dan tingkat kemanisannya yang lebih besar dibandingkan 
terhadap pemanis alami [2,3]. 

Contoh pemanis buatan yang biasanya dipakai pada pengolahan minuman dan 
makanan adalah natrium siklamat. Menurut peraturan yang telah ditetapkan oleh 
Badan Pengawas Obat dan Makanan No 4 Tahun 2014, kadar maksimal natrium 
siklamat yang diperbolehkan adalah 350 mg/kg. Pengonsumsian natrium siklamat 
secara berlebih dapat merangsang terjadinya tumor serta bisa mengakibatkan atrofi 
yaitu pengecilan testikular dan kromosom. Selain itu dapat juga menyebabkan kanker 
kandung kemih, tumor paru, limfa dan hati [4,5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya keberadaan natrium 
siklamat yang terkandung dan untuk menentukan karakteristik bobot jenis. Penelitian 
terkait mengenai identifikasi kandungan natrium siklamat dan karakterisasi bobot 
jenis sudah pernah dilakukan, akan tetapi terkait analisis kandungan natrium siklamat 
dalam minuman jajanan khususnya yang beredar di Kota Pontianak belum pernah 
dilakukan. Pengujian natrium siklamat secara kualitatif pada sampel  minuman jajanan 
dilakukan dengan cara menggunakan reagen HCl, BaCl2, dan NaNO2 yang dideteksi 
melalui terbentuknya endapan barium sulfat terhadap sampel uji yang positif [6,7]. 
Pengukuran bobot jenis pada penelitian ini dilakukan menggunakan alat piknometer, 
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dengan membandingkan antara massa sampel yang diteliti dengan massa air. Bobot 
jenis menggambarkan jumlah fraksi berat yang terkandung pada sampel minuman 
jajanan [8].  

2.  Metode 

Alat dan Bahan 

Alat yang dipakai pada penelitian ini adalah labu ukur 10 mL (Pyrex®), pipet 
ukur 10 mL (Pyrex®), gelas beaker 50 mL (Pyrex®), filler, tabung reaksi 10 mL (Pyrex®), 
rak tabung, kertas saring corong kaca (Pyrex®), hot plate, timbangan analitik, dan botol 
reagen.  

Bahan yang dipakai pada penelitian ini adalah sampel minuman jajanan, baku 
natrium siklamat (Merck), HCl p.a 10% (Merck), BaCl2 p.a 10% (Merck), NaNO2 p.a 10% 
(Merck), dan Aquadest.    

 

Uji Kualitatif 

Dipipet 50 mL sampel minuman jajanan dan masukkan ke dalam erlenmeyer 
lalu encerkan dengan menambahkan aquadest sebanyak 50 mL, kemudian larutan 
sampel disaring. Ditambahkan pereaksi yaitu HCl 10% 10 mL dan BaCl2 10% 10 mL ke 
dalam larutan filtrat lalu didiamkan sekitar 30 menit. Disaring kembali larutan dan 
campurkan NaNO2 10% sebanyak 10 mL ke dalam larutan filtrat dan dihomogenkan. 
Dimasukkan larutan  kedalam tabung reaksi lalu dipanaskan diatas hot plate selama 20-
30 menit [6]. 

Penentuan Bobot Jenis 

Ditimbang piknometer kosong, piknometer yang berisi aquadest dan 
piknometer yang berisi sampel minuman jajanan. Dicatat masing-masing hasil 
perolehan penimbangan. Dihitung bobot jenis sampel minuman jajanan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut [9,10]. 
 
 
 
Keterangan :  
W0  : Piknometer Kosong (g) 
W1  : Piknometer + Air (g) 
W2  : Piknometer + Sampel 
𝜌 air : 1 g/mL 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Identifikasi kandungan natrium siklamat dan karakterisasi bobot jenis 
dilakukan pada 5 sampel minuman jajanan yang dijual di Kota Pontianak. Sampel 
minuman jajanan diambil menggunakan teknik purposive sampling dan sesuai kriteria 
yaitu minuman jajanan olahan sendiri dan dijual di pinggir jalanan oleh pedagang kaki 
lima. Sampel yang  telah terkumpul sebelumnya itu diberi kode penamaan yakni  
sampel minuman jajanan A, B, C, D, dan E untuk memudahkan proses penelitian.  

Pengujian kualitatif ini dilakukan agar dapat diketahui ada tidaknya 
keberadaan kandungan natrium siklamat yang ada pada sampel minuman jajanan 
yang diteliti. Pengujian kualitatif natrium siklamat dapat dilakukan dengan 
menggunakan reaksi kimia pengendapan [11]. Pengujian dilakukan dengan 

Bobot Jenis = 
𝑊2 − 𝑊0

𝑊1 −𝑊0
 x 𝜌air 
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mengambil 50 mL sampel minuman jajanan, lalu encerkan dengan aquadest sebanyak 
50 mL, kemudian sampel disaring. Hasil saringan ditambah dengan HCl 10% 10 mL 
dan BaCl2 10% 10 mL, lalu didiamkan sekitar 30 menit. Larutan disaring kembali dan 
campurkan NaNO2 10% 10 mL ke dalam larutan filtrat dan dihomogenkan. 
Dimasukkan larutan  kedalam tabung reaksi lalu dipanaskan diatas hot plate selama 20-
30 menit. Pengenceran dengan aquadest berfungsi agar dapat menghidrolisis natrium 
siklamat menjadi ion Na+, yang nantinya mempermudah reaksi antara larutan sampel 
dengan pereagen. Penambahan HCl berguna supaya bisa mengasamkan larutan, 
sehingga reaksi dapat mempercepat reaksi yang teradi. Penggunaan larutan BaCl2 
berfungsi agar zat pengotor terdapat pada larutan menjadi terendapkan. Penggunaan 
NaNO2 bertujuan untuk memutus ikatan sulfat yang ada di siklamat. Sampel yang 
positif akan diketahui melalui adanya endapan berwarna putih. Endapan putih yang 
terbentuk adalah barium sulfat [12,13,14]. Reaksi pengendapan pada uji kualitatif ini 
dapat dilihat pada Gambar 1. di bawah ini [15]. 

 

 

 

 

Gambar 1. Reaksi pengendapan natrium siklamat 

Hasil yang diperoleh dari tiap-tiap sampel dapat diketahui pada Tabel 1. 
berikut ini. Sampel yang terbukti mendapat hasil uji positif mengandung natrium 
siklamat adalah sampel minuman jajanan C, D, dan E. Pada sampel  minuman jajanan 
A dan B tidak terdapat endapan putih, yang menunjukkan tidak adanya natrium 
siklamat yang terkandung di dalamnya 

Tabel 1. Hasil uji kualitatif natrium siklamat 

No Kode Sampel Hasil 

1 A - 

2 B - 

3 C + 

4 D + 

5 E + 

Keterangan : 
+ : Terbentuknya endapan putih  
-  : Tidak terbentuknya endapan putih  

Karakterisasi bobot jenis pada sampel minuman jajanan bertujuan untuk 
mendapatkan karakteristik minuman jajanan yang dijual di Kota Pontianak. 
Pengertian bobot jenis adalah perbandingan antara suatu massa zat padatan terhadap 
massa air pada kondisi volume dan suhu yang sama. Densitas atau bobot jenis 
merupakan contoh sifat fisika kimia yang dimiliki oleh suatu zat untuk 
menggambarkan seberapa banyak komponen yang terdapat pada zat itu. Nilai bobot 
jenis berkaitan terhadap jumlah komponen yang ada di dalam suatu zat, sehingga 
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apabila semakin banyak jumlah komponen yang terdapat pada suatu zat maka 
semakin meningkat juga nilai bobot jenis dari zat itu. Nilai bobot jenis ini bisa 
digunakan untuk menjamin mutu produk minuman jajanan yang dijual, dimana dapat 
menggambarkan banyaknya komponen yang terkandung didalamnya misal 
karbohidrat, protein, mineral, lemak, dan vitamin. Pengujian bobot jenis yang 
dilakukan pada penelitian ini  menggunakan alat piknometer [8,16]. Bobot jenis sampel 
minuman jajanan yang diperoleh pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. di 
bawah ini. 

Tabel 1. Bobot jenis sampel minuman jajanan 

Hasil bobot jenis yang diperoleh pada sampel minuman jajanan C, D, dan E 
masing-masing adalah 1,0073 g/mL, 1,0075 g/mL dan 1,0086 g/mL. Sampel minuman 
jajanan C, D dan E memiliki perbedaan secara angka tetapi perbedaan itu tidak 
signifikan. Perbedaan hasil bobot jenis ini dapat disebabkan oleh perbedaan komposisi 
bahan yang digunakan saat pembuatan masing-masing sampel minuman jajanan, 
sehingga dapat memberikan perbedaan padatan yang terlarut di dalamnya [8].                              

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini. Masyarakat dianjurkan 
untuk lebih berhati-hati lagi dalam mengonsumsi minuman jajan, agar tidak  mudah 
tergiur akan harga yang mudah dan praktis mengingat efek natrium siklamat yang 
dapat merugikan bagi tubuh. Mengonsumsi natrium siklamat secara berlebihan ini 
dapat menyebabkan efek seperti migrain, diare, iritasi, daya ingat melemah, bingung, 
kebotakan, alergi, dan sakit perut. Sikloheksilamin yang merupakan hasil dari 
metabolisme natrium siklamat ini memiliki sifat karsinogenik sehingga ekskresinya 
pada urin bisa meningkatkan kondisi terjadinya tumor dan bisa mengakibatkan atrofi 
pada kromosom dan testikular, serta dapat menimbulkan kanker kandung kemih, 
tumor pada paru, limfa serta hati [4,17,18]. 

4.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat kandungan natrium siklamat 
pada sampel minuman jajanan C, D dan E yang dijual di Kota Pontianak yang ditandai 
dengan terbentuknya endapan putih saat uji kualitatif dengan bobot jenis pada 
masing-masing sampel adalah 1,0073 g/mL, 1,0075 g/mL dan 1,0086 g/mL. 
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